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BAB 5   
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan yaitu analisis biaya, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pengaruh penggunaan SFRC terhadap biaya konstruksi berbeda-beda pada 

setiap model, ditinjau dari analisis yang dilakukan terhadap biaya yang 

berkurang akibat menurunnya penggunaan tulangan sengkang dan biaya 

tambahan untuk penggunaan steel fiber, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Penggunaan SFRC untuk lantai 1-12 pada bangunan 20 lantai 

(Model 1b) tidak memiliki pengaruh penghematan biaya yang 

signifikan. Analisis biaya hanya menunjukkan bahwa penggunaan 

SFRC memang menyebabkan biaya untuk tulangan sengkang 

berkurang jika dibandingkan dengan bangunan 20 lantai dengan 

beton konvensional (Model 1a), namun biaya pengeluaran untuk 

menambahkan steel fiber pada campuran beton menyebabkan 

pembengkakan biaya yang cukup tinggi.  

b. Penggunaan SFRC untuk lantai 1-3 pada bangunan 12 lantai 

(Model 2b) tidak memiliki pengaruh penghematan biaya yang 

signifikan, dimana penghematan biaya adalah sebesar 2%. Analisis 

biaya menunjukkan bahwa penggunaan SFRC memang 

menyebabkan biaya untuk tulangan sengkang berkurang jika 

dibandingkan dengan bangunan 12 lantai dengan beton 

konvensional (Model 2a), namun biaya pengeluaran untuk 

menambahkan steel fiber pada campuran beton menyebabkan 

pembengkakan biaya.  
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c. Penggunaan SFRC untuk lantai 1-6 pada bangunan 12 lantai 

(Model 2c) tidak memiliki pengaruh penghematan biaya yang 

signifikan, dimana penghematan biaya adalah sebesar 1%. Analisis 

biaya hanya menunjukkan bahwa penggunaan SFRC memang 

menyebabkan biaya untuk tulangan sengkang berkurang jika 

dibandingkan dengan bangunan 12 lantai dengan beton 

konvensional (Model 2a), namun biaya pengeluaran untuk 

menambahkan steel fiber pada campuran beton menyebabkan 

pembengkakan biaya yang cukup tinggi. 

 

2. Perbedaan biaya antara penggunaan SFRC dan beton konvensional 

berbeda-beda pada setiap model, ditinjau dari analisis yang dilakukan 

terhadap biaya yang berkurang akibat menurunnya penggunaan tulangan 

sengkang dan biaya tambahan untuk penggunaan steel fiber, presentase 

perbedaan biaya sebagai berikut: 

a. Penggunaan SFRC untuk lantai 1-12 pada bangunan 20 lantai 

(Model 1b) menyebabkan adanya penghematan biaya tulangan 

sengkang sebesar 20% dan peningkatan biaya beton sebesar 74% 

jika dibandingkan dengan bangunan 20 lantai dengan beton 

konvensional (Model 1a). Selisih penghematan biaya tulangan 

sengkang dan peningkatan biaya beton cukup besar dan tidak 

memberi pengaruh penghematan biaya, namun justru membuktikan 

bahwa penggunaan SFRC untuk 12 lantai pada bangunan 20 lantai 

memiliki kenaikan biaya yang besar untuk material beton.  

b. Penggunaan SFRC untuk lantai 1-3 pada bangunan 12 lantai 

(Model 2b) menyebabkan adanya penghematan biaya tulangan 

sengkang sebesar 18% dan peningkatan biaya beton sebesar 25% 

jika dibandingkan dengan bangunan 12 lantai dengan beton 

konvensional (Model 2a). Presentase perbedaan antara 

penghematan biaya tulangan sengkang dengan peningkatan biaya 

beton relatif kecil jika dibandingkan dengan komparasi antara 

Model 1a dengan Model 1b.  
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c. Penggunaan SFRC untuk lantai 1-6 pada bangunan 12 lantai 

(Model 2c) menyebabkan adanya penghematan biaya tulangan 

sengkang sebesar 35% dan peningkatan biaya beton sebesar 50% 

jika dibandingkan dengan bangunan 12 lantai dengan beton 

konvensional (Model 2a). Selisih penghematan biaya tulangan 

sengkang dan peningkatan biaya beton cukup besar dan tidak 

memberi pengaruh penghematan biaya, namun justru membuktikan 

bahwa penggunaan SFRC untuk 6 lantai pada bangunan 12 lantai 

memiliki kenaikan biaya yang besar untuk material beton.  

 
5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diusulkan untuk penelitian berikutnya: 

1. Dapat dilakukan peninjauan dari segi durasi untuk penelitian berikutnya 

untuk mengetahui keuntungan penggunaan SFRC terhadap durasi 

pelaksanaan konstruksi. 

2. Dapat dilakukan peninjauan terhadap dua atau lebih model yang memiliki 

spesifikasi material yang sama untuk mendapatkan hasil perbandingan yang 

lebih komparatif. 

3. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut yang diawali dengan pemodelan dan 

analisis struktur dimana SFRC hanya digunakan pada elemen tertentu yang 

membutuhkan kemampuan lebih dalam mendisipasi energi.  
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